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ABSTRAK
Pengabdian ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman dan keterampilan pelaku UMKM
dalam menerapkan pencatatan keuangan dan persediaan sederhana pada Warung Elvan dan
Toko Oca di Desa Krandegan, Kecamatan Bayan, Kabupaten Purworejo. Metode pengabdian
yang digunakan meliputi tahap observasi, pendampingan, dan evaluasi. Observasi dilakukan
melalui wawancara dan pengamatan langsung untuk mengidentifikasi permasalahan
pengelolaan usaha, sedangkan pendampingan dilaksanakan melalui pemberian pemahaman
serta praktik pencatatan kas harian, penjualan harian, dan persediaan barang. Evaluasi
dilakukan melalui pengamatan dan wawancara untuk menilai tingkat pemahaman dan
penerapan pencatatan oleh pelaku UMKM. Hasil pengabdian menunjukkan bahwa pelaku UMKM
yang sebelumnya belum melakukan pencatatan keuangan maupun persediaan secara teratur
mulai memahami manfaat pencatatan dan mampu menerapkan pencatatan kas, penjualan,
serta persediaan barang sesuai kebutuhan usaha. Selain itu, terjadi peningkatan pemahaman
dan keterampilan pelaku UMKM dalam mengelola pemasukan, pengeluaran, penjualan, dan
persediaan, dengan tingkat keberhasilan pemahaman dan penerapan mencapai 100%. Simpulan
kegiatan ini menunjukkan bahwa pendampingan pencatatan keuangan dan persediaan
sederhana mampu membantu pelaku UMKM memperbaiki pengelolaan usaha, meningkatkan
kesadaran akan pentingnya pencatatan, serta mendukung pengendalian keuangan dan
persediaan secara lebih terstruktur, meskipun diperlukan pendampingan berkelanjutan agar
penerapannya dapat dilakukan secara konsisten.

Kata Kunci: Keuangan, Pendampingan, Pencatatan, Persediaan

PENDAHULUAN
Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) merujuk pada usaha yang

dikelola secara independen oleh perorangan maupun badan usaha tanpa menjadi
bagian dari entitas bisnis lain (Aftitah et al., 2025). UMKM diklasifikasikan ke
dalam tiga kategori sesuai ketentuan peraturan yang berlaku. Menurut Undang-
Undang Nomor 20 Tahun 2008, UMKM diklasifikasikan menjadi usaha mikro, kecil,
dan menengah berdasarkan nilai kekayaan bersih atau pendapatan penjualan
tahunan (Lubis & Salsabila, 2024; Yolanda & Hasanah, 2024). Ketentuan mengenai
kriteria UMKM kemudian diperbarui melalui Peraturan Pemerintah Nomor 7
Tahun 2021 yang menetapkan pengelompokan UMKM berdasarkan modal yang
dimiliki dan pendapatan penjualan tahunan.

Keberadaan UMKM memberikan kontribusi pada aktivitas perekonomian
dengan membuka lapangan kerja dan mengurangi tingkat pengagguran.
Kementerian Koperasi dan UKM mencatat bahwa UMKM mampu menyerap 97%
tenaga kerja di Indonesia (Adhipramana et al., 2025; Aftitah et al., 2025). Selain itu,
UMKM juga mencakup 99% unit usaha di Indonesia sehingga menjadi salah satu
penggerak utama perekonomian (Habibah & Kusmayadi, 2025). Besarnya
kontribusi tersebut menunjukkan bahwa keberadaan UMKM berperan penting
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dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat dan menjaga stabilitas ekonomi.
Meskipun memiliki peran besar, banyak pelaku UMKM masih menghadapi
berbagai kendala dalam pengelolaan usaha, khususnya pencatatan keuangan dan
persediaan. Pencatatan keuangan dapat membantu pelaku UMKM mengetahui
kondisi keuangan serta keberlangsungan usahanya (Hidayat & Cahyaningtyas,
2025). Selain itu, pencatatan persediaan diperlukan untuk mengelola barang,
mulai dari pembelian, penyimpanan, hingga penjualan (Monoarfa et al., 2025).
Namun, penerapan pencatatan sederhana pada UMKM masih menjadi tantangan
karena keterbatasan pengetahuan dan pemahaman serta anggapan bahwa
pencatatan membutuhkan waktu yang lama (Janah & Nugraeni, 2023; Maharani &
Pabulo, 2024). Akibatnya, banyak UMKM belum melakukan pencatatan sehingga
menimbulkan kesulitan dalam memantau pemasukan, pengeluaran, maupun
persediaan barang.

Permasalahan dalam penerapan pencatatan sederhana juga dialami oleh
Warung Elvan dan Toko Oca yang berlokasi di Desa Krandegan, Kecamatan Bayan,
Kabupaten Purworejo. Kedua usaha tersebut bergerak di bidang perdagangan
kebutuhan sehari-hari dan memiliki potensi yang cukup baik karena berada di
lingkungan permukiman dengan aktivitas pembelian yang dilakukan setiap hari.
Namun, pengelolaan usaha masih dilakukan secara sederhana dan belum disertai
pencatatan secara rutin. Pelaku UMKM menganggap pencatatan membutuhkan
waktu yang lama dan sulit dilakukan. Kondisi tersebut menyebabkan pelaku
UMKM mengalami kesulitan dalam mengetahui pemasukan, pengeluaran,
keuntungan, serta jumlah persediaan barang dengan pasti.

Beberapa kegiatan pengabdian masyarakat sebelumnya, seperti yang
dilakukan oleh Maharani dan Pabulo (2024), Nenta dan Nugraeni (2023), serta
Rakhmadanni dan Paramitalaksmi (2025) menunjukkan bahwa pendampingan
pencatatan sederhana dapat membantu meningkatkan pemahaman dan
keterampilan pelaku UMKM dalam mengelola usaha. Pendampingan secara
langsung mampu membantu pelaku UMKM memahami pentingnya pencatatan
transaksi dan pengelolaan persediaan yang disesuaikan dengan kebutuhan usaha
sehingga pencatatan dapat diterapkan dengan lebih teratur. Oleh karena itu,
pendampingan dilakukan untuk membantu pelaku UMKM pada Warung Elvan dan
Toko Oca memahami serta menerapkan pencatatan keuangan dan persediaan
sederhana guna mendukung keberlangsungan usaha.

METODE KEGIATAN
Pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat dilakukan pada April 2026

di Warung Elvan dan Toko Oca yang menjalankan usaha di Desa Krandegan,
Kecamatan Bayan, Kabupaten Purworejo. Kedua usaha tersebut termasuk dalam
usaha mikro yang menjual berbagai kebutuhan sehari-hari dengan aktivitas
penjualan yang berlangsung setiap hari sehingga pengelolaan persediaan dan
pencatatan usaha penting dilakukan agar ketersediaan barang serta arus
keuangan dapat dipantau lebih baik. Kegiatan ini dilakukan dengan tujuan
membantu pelaku UMKM agar lebih memahami pencatatan keuangan dan
persediaan serta dapat menerapkannya. Tahapan pelaksanaan kegiatan terdiri
atas observasi, pendampingan, dan evaluasi.
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Gambar 1. Tahapan metode pengabdian masyarakat
Observasi
Identifikasi kondisi usaha dilakukan melalui observasi lapangan serta
wawancara dengan pemilik Warung Elvan dan Toko Oca. Tahap ini bertujuan
untuk mengetahui sistem pengelolaan yang diterapkan serta mengidentifikasi
permasalahan yang berkaitan dengan pencatatan keuangan dan persediaan.

Pendampingan
Tahap pendampingan dilakukan melalui pemberian pemahaman dan
penerapan langsung pencatatan sederhana. Pendampingan difokuskan pada
pencatatan pemasukan, pengeluaran, serta pencatatan barang masuk dan
keluar yang terjadi selama kegiatan operasional berlangsung. Pada tahap ini,
pelaku UMKM diberikan contoh format pencatatan dan didampingi dalam
penggunaannya agar dapat diterapkan sesuai kebutuhan usaha.

Evaluasi
Evaluasi dilakukan untuk melihat sejauh mana pelaku usaha memahami dan
mulai menerapkan pencatatan yang diperkenalkan. Penilaian dilakukan
melalui pengamatan langsung terhadap penerapan pencatatan serta
wawancara dengan pelaku UMKM. Indikator penilaian meliputi pemahaman
mengenai fungsi pencatatan, kemampuan melakukan pencatatan kas dan
penjualan, serta penerapan pencatatan persediaan. Wawancara dilakukan
untuk mengetahui tingkat pemahaman dan kendala yang masih dihadapi
dalam penerapan pencatatan. Evaluasi ini dilakukan untuk mengetahui sejauh
mana kegiatan dapat membantu pelaku UMKM dalam mengelola pencatatan.

HASIL KEGIATAN DAN PEMBAHASAN
Observasi yang dilakukan pada Warung Elvan dan Toko Oca menunjukkan

bahwa pengelolaan usaha masih dilakukan secara sederhana tanpa pencatatan
keuangan maupun persediaan secara teratur. Pemilik UMKM lebih banyak
mengandalkan ingatan dalam mengetahui pemasukan, pengeluaran, serta jumlah
barang yang tersedia. Kondisi tersebut menyebabkan informasi usaha tidak
tercatat dengan baik dan menyulitkan pelaku usaha memantau perkembangan
usaha serta ketersediaan barang.
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Gambar 2.Warung Elvan dan Toko Oca
Pada saat observasi, ditemukan bahwa aktivitas jual beli harian pada usaha

belum dicatat secara rutin. Pemilik UMKM hanya mengetahui kondisi usaha
berdasarkan perkiraan dan pengalaman selama menjalankan usaha. Selain itu,
pengelolaan persediaan juga masih dilakukan tanpa pencatatan barang masuk dan
keluar, sehingga jumlah stok hanya diketahui melalui pengecekan barang secara
langsung. Berdasarkan kondisi tersebut, pendampingan dilakukan dengan
memperkenalkan pencatatan sederhana yang disesuaikan dengan aktivitas usaha
sehari-hari. Pendampingan dilakukan secara langsung melalui praktik pencatatan
transaksi usaha agar pelaku UMKM dapat memahami cara penggunaannya dengan
lebih mudah. Pencatatan yang diperkenalkan meliputi catatan kas harian, catatan
penjualan harian, dan catatan persediaan barang.

Gambar 3. Kegiatan pendampingan pada Warung Elvan
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Gambar 4. Kegiatan pendampingan pada Toko Oca
Dalam proses pendampingan, pencatatan sederhana disusun dengan

menyesuaikan kebutuhan usaha. Pencatatan kas harian digunakan untuk mencatat
arus kas yang terjadi dalam kegiatan usaha, pencatatan penjualan harian untuk
mencatat transaksi penjualan, sedangkan pencatatan persediaan membantu
memantau barang yang tersedia. Pendekatan tersebut dilakukan agar pencatatan
tidak dianggap rumit dan dapat diterapkan sesuai kemampuan pelaku UMKM.
Hasil pencatatan yang telah disusun oleh pelaku UMKM disajikan pada gambar
berikut.

Gambar 5. Hasil pencatatan kas harian
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Gambar 6. Hasil pencatatan penjualan harian

Gambar 7. Hasil pencatatan persediaan barang
Pelaksanaan pendampingan menunjukkan adanya perubahan dalam

pemahaman pelaku UMKM terhadap pentingnya pencatatan. Berdasarkan hasil
evaluasi melalui pengamatan dan wawancara, kedua UMKM memahami
pentingnya pencatatan serta mampu mempraktikkan pencatatan kas, penjualan,
dan persediaan. Hasil tersebut menunjukkan tingkat keberhasilan sebesar 100%
dalam pemahaman dan penerapan pencatatan. Sebelum kegiatan dilakukan,
pencatatan dianggap sulit sehingga belum diterapkan secara rutin. Setelah
dilakukan pendampingan, pelaku UMKM mulai memahami bahwa pencatatan
sederhana dapat membantu pengelolaan usaha serta mulai mencoba
menggunakannya dalam kegiatan usaha sehari-hari.

Tabel 1.
Perbandingan kondisi sebelum dan sesudah pendampingan

Indikator Sebelum
Pendampingan

Sesudah
Pendampingan

Pencatatan keuangan Belum dilakukan Mulai menerapkan
pencatatan

Pencatatan
pemasukan dan
pengeluaran

Mengandalkan
ingatan

Mulai dicatat melalui
catatan kas harian
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Indikator Sebelum
Pendampingan

Sesudah
Pendampingan

Pencatatan penjualan Belum dilakukan
Mulai dicatat melalui
catatan penjualan
harian

Pengelolaan
persediaan

Stok diketahui melalui
pengecekan langsung

Barang masuk dan
keluar mulai dicatat

Pemahaman terhadap
pencatatan

Menganggap
pencatatan sulit

Memahami manfaat
pencatatan

Berdasarkan Tabel 1, terdapat perubahan yang cukup signifikan pada
pengelolaan usaha Warung Elvan dan Toko Oca setelah dilaksanakan kegiatan
pendampingan pencatatan keuangan dan persediaan sederhana. Sebelum
pendampingan, pelaku UMKM belum melakukan pencatatan keuangan secara
terstruktur sehingga seluruh aktivitas usaha dijalankan tanpa adanya dokumentasi
yang dapat digunakan untuk memantau kondisi keuangan usaha. Setelah
pendampingan dilakukan, pelaku UMKM mulai menerapkan pencatatan keuangan
sederhana yang disesuaikan dengan kebutuhan dan kemampuan mereka.
Penerapan pencatatan tersebut menjadi langkah awal dalam membangun sistem
administrasi usaha yang lebih tertib sehingga informasi mengenai aktivitas usaha
dapat terdokumentasi dengan lebih baik.

Pada aspek pencatatan pemasukan dan pengeluaran, sebelum
pendampingan pelaku UMKM masih mengandalkan ingatan dalam mengetahui
jumlah uang yang masuk maupun keluar dari usaha. Kondisi ini berpotensi
menimbulkan kesalahan dalam perhitungan keuntungan serta menyulitkan pelaku
usaha dalam mengetahui kondisi keuangan yang sebenarnya. Setelah
pendampingan, pelaku UMKM mulai mencatat seluruh transaksi melalui catatan
kas harian. Pencatatan tersebut membantu pelaku usaha mengetahui jumlah
pemasukan dan pengeluaran secara lebih jelas sehingga arus kas usaha dapat
dipantau dengan lebih mudah. Dengan adanya pencatatan kas harian, pelaku
UMKM juga dapat mengidentifikasi pengeluaran yang tidak perlu dan melakukan
pengendalian biaya usaha secara lebih baik.

Perubahan juga terlihat pada aspek pencatatan penjualan. Sebelum
pendampingan, transaksi penjualan tidak dicatat sehingga pelaku usaha tidak
memiliki data mengenai jumlah penjualan yang terjadi setiap hari. Akibatnya,
pelaku usaha mengalami kesulitan dalam mengevaluasi perkembangan usaha
maupun menentukan strategi pengelolaan usaha ke depan. Setelah dilakukan
pendampingan, pelaku UMKM mulai menerapkan pencatatan penjualan harian.
Pencatatan ini memberikan informasi yang lebih akurat mengenai volume
penjualan dan produk yang paling banyak diminati konsumen. Dengan demikian,
pelaku usaha memiliki dasar informasi yang lebih baik dalam mengambil
keputusan terkait pengadaan barang dan pengembangan usaha.

Pada aspek pengelolaan persediaan, sebelum pendampingan jumlah stok
barang hanya diketahui melalui pengecekan langsung pada rak atau tempat
penyimpanan. Cara tersebut kurang efektif karena berisiko menimbulkan
ketidaksesuaian antara jumlah barang yang tersedia dengan kebutuhan penjualan.
Setelah pendampingan, pelaku UMKM mulai melakukan pencatatan barang masuk
dan barang keluar secara sederhana. Pencatatan persediaan membantu pelaku
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usaha mengetahui jumlah stok yang tersedia, memantau pergerakan barang, serta
mengurangi risiko kehabisan stok maupun penumpukan barang yang kurang laku.
Selain itu, pencatatan persediaan juga membantu pelaku usaha dalam
merencanakan pembelian barang secara lebih terukur sesuai kebutuhan usaha.

Dari sisi pemahaman, sebelum pendampingan pelaku UMKM menganggap
bahwa pencatatan merupakan kegiatan yang rumit, membutuhkan waktu yang
lama, dan sulit diterapkan dalam aktivitas usaha sehari-hari. Persepsi tersebut
menyebabkan pelaku usaha tidak melakukan pencatatan secara rutin. Namun
setelah mengikuti kegiatan pendampingan, pelaku UMKMmulai memahami bahwa
pencatatan sederhana dapat dilakukan dengan mudah dan memberikan manfaat
yang besar bagi pengelolaan usaha. Hasil evaluasi melalui observasi dan
wawancara menunjukkan bahwa kedua UMKM telah memahami fungsi pencatatan
serta mampu mempraktikkan pencatatan kas, penjualan, dan persediaan secara
mandiri. Temuan ini menunjukkan bahwa metode pendampingan langsung yang
disertai praktik mampu meningkatkan pemahaman dan keterampilan pelaku
UMKM dalam mengelola usaha. Meskipun demikian, penerapan pencatatan
sederhana pada Warung Elvan dan Toko Oca masih memerlukan pembiasaan agar
dapat dilakukan secara konsisten dalam jangka panjang. Keterbatasan waktu,
banyaknya aktivitas operasional harian, serta kebiasaan lama yang mengandalkan
ingatan menjadi tantangan dalam keberlanjutan penerapan pencatatan. Oleh
karena itu, diperlukan pendampingan lanjutan dan monitoring secara berkala
untuk memastikan pencatatan tetap dilakukan secara rutin. Secara keseluruhan,
hasil kegiatan menunjukkan bahwa pendampingan pencatatan keuangan dan
persediaan sederhana berhasil meningkatkan kemampuan pelaku UMKM dalam
mengelola kas, penjualan, dan persediaan sehingga pengelolaan usaha menjadi
lebih tertata, terukur, dan mendukung keberlangsungan usaha di masa mendatang.

KESIMPULAN
Kegiatan pendampingan pada Warung Elvan dan Toko Oca menunjukkan bahwa

pendampingan pencatatan sederhana dapat menjadi upaya awal dalam memperbaiki
pengelolaan usaha. Melalui pendampingan langsung, pelaku UMKM mulai memahami
pentingnya pencatatan pemasukan, pengeluaran, penjualan, dan persediaan untuk memantau
kondisi usaha. Meskipun penerapan pencatatan belum sepenuhnya dilakukan secara konsisten,
kegiatan pendampingan membantu pelaku UMKM mulai membiasakan pencatatan dalam
kegiatan usahanya. Keberlanjutan pendampingan diperlukan agar kebiasaan pencatatan dapat
berkembang dan diterapkan secara lebih konsisten, termasuk melalui pemanfaatan sistem
pencatatan digital sederhana yang sesuai dengan kebutuhan dan kemampuan pelaku UMKM.
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